
GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

PERATURAN GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

NOMOR   42  TAHUN  2013 

TENTANG  

PERUBAHAN ATAS PERATURAN GUBERNUR NOMOR 64.1 TAHUN 2012 TENTANG 

ALOKASI PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2013 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA, 

Menimbang : a. bahwa alokasi pupuk bersubsidi untuk sektor pertanian Daerah 

Istimewa Yogyakarta Tahun 2013 telah diatur dalam Peraturan 

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 64.1 Tahun 2012 

tentang Alokasi Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian Tahun 

Anggaran 2013; 

b. bahwa menindaklanjuti Keputusan Direktur Jenderal Prasarana dan

Sarana Pertanian Nomor 11/Kpts/SR.130/B/04/2013 tentang

Realokasi Kebutuhan Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian

Tahun Anggaran 2013, perlu mengubah Peraturan Gubernur Daerah

Istimewa Yogyakarta Nomor 64.1 Tahun 2012 tentang Alokasi Pupuk

Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2013;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam

huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan Gubernur tentang

Perubahan Atas Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

Nomor 64.1 Tahun 2012 tentang Alokasi Pupuk Bersubsidi Untuk

Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2013;

Mengingat : 1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah

Istimewa Jogjakarta (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 1950

Nomor 3) sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang

Nomor 9 Tahun 1955 tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 3

Jo. Nomor 19 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah Istimewa

Jogjakarta (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1955 Nomor

43, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 827);

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437)

sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12

Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor

32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4844);

SALINAN 



 

4. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2012 tentang Keistimewaan Daerah 

Istimewa Yogyakarta (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2012 Nomor 170, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5339); 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 1950 tentang Berlakunya 

Undang-Undang Nomor 2, 3, 10 dan 11 Tahun 1950 (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 58); 

6. Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Nomor 

634/MPP/kep/9/2002 tentang Ketentuan dan Tata Cara Pengawasan 

Barang dan/atau Jasa Yang Beredar di Pasar; 

7. Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 17/M-DAG/PER/6/2011 

tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor 

Pertanian; 

8. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 69/Permentan/SR.130/12/2012 

tentang Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk 

Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2013; 

9. Keputusan Direktur Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian Nomor 

11/Kpts/SR.130/B/04/2013 tentang Realokasi Kebutuhan Pupuk 

Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2013; 

10. Peraturan Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 7 

Tahun 2007 tentang Urusan Pemerintahan Yang Menjadi Kewenangan 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (Lembaran Daerah Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2007 Nomor 7); 

11. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 64.1 Tahun 

2012 tentang Alokasi Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian 

Tahun Anggaran 2013 (Berita Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta 

Tahun 2012 Nomor 64.1); 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : PERATURAN GUBERNUR TENTANG PERUBAHAN ATAS PERATURAN 

GUBERNUR NOMOR 64.1 TAHUN 2012 TENTANG ALOKASI PUPUK 

BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2013. 

 

Pasal I 

Ketentuan dalam Lampiran Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 64.1 

Tahun 2012 tentang Alokasi Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran 

2013 (Berita Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2012 Nomor 64.1) diubah 

sehingga berbunyi sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak 

terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini. 

 

 

 



Pasal II 

Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya memerintahkan pengundangan Peraturan Gubernur ini 

dengan penempatannya dalam Berita Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 Ditetapkan di Yogyakarta 

 pada tanggal 8 Juli 2013 

GUBERNUR 

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA, 

TTD 

HAMENGKU BUWONO X 

Diundangkan di Yogyakarta 

pada tanggal 8 Juli 2013 

SEKRETARIS  DAERAH 

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA, 

TTD 

ICHSANURI 

BERITA DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA TAHUN  2013  NOMOR  42 

Salinan Sesuai Dengan Aslinya 
KEPALA BIRO HUKUM, 

ttd 

DEWO ISNU BROTO I.S. 
NIP. 19640714 199102 1 001 



LAMPIRAN

PERATURAN GUBERNUR 

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

NOMOR 42 TAHUN TAHUN 2013

TENTANG  

PERUBAHAN KEDUA ATAS PERATURAN GUBERNUR NOMOR 

64.1 TAHUN 2012 TENTANG  ALOKASI PUPUK BERSUBSIDI UNTUK

SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2013

JENIS PUPUK : UREA

JUMLAH

JANUARI FEBRUARI MARET JUMLAH APRIL MEI JUNI JULI AGUSTUS SEPTEMBER JUMLAH OKTOBER NOVEMBER DESEMBER JUMLAH

1. Kulonprogo 210 178 412          800 299 166      64        176 1,458        667 2,830        189 1,697         684 2,570          6,200 

2. Bantul 493 1,091        1,410       2,994        991 599      601      817 510 606 4,124        563 2,167         1,417         4,147          11,265         

3. Gunungkidul 392 169 715          1,276        565 232      117      158 233 1,270         2,575        3,742        2,767         1,540         8,049          11,900         

4. Sleman 1,555        833 1,175       3,563        1,365        1,330   682      783 862 945 5,967        475 1,055         1,540         3,070          12,600         

5. Kota Yogyakarta 1 2 3 6 2 3 3 4 3 1 16 4 5 4 13 35 

TOTAL  DIY 2,651        2,273        3,715       8,639        3,222        2,330   1,467   1,938       3,066        3,489         15,512      4,973        7,691         5,185         17,849        42,000         

JENIS PUPUK : SP 36

JUMLAH

JANUARI FEBRUARI MARET JUMLAH APRIL MEI JUNI JULI AGUSTUS SEPTEMBER JUMLAH OKTOBER NOVEMBER DESEMBER JUMLAH

1. Kulonprogo 95 125 75 295 100 152      50        46 122 30 500 37 33 25 95 890 

2. Bantul 135 80 150          365 175 108      65        76 58 36 518 34 89 74 197 1,080 

3. Gunungkidul 75 75 250          400 95 16        10        17 13 59 210 186 93 51 330 940 

4. Sleman 65 55 40 160 25 51        59        51 55 39 280 86 121 143 350 790 

5. Kota Yogyakarta - - - - - - - - - - - - - - - - 

- 

TOTAL  DIY 370 335 515          1,220        395 327      184      190 248 164 1,508        343 336 293 972 3,700 

MT. 2013 MT. 2013/2014MT. 2012/2013

 ALOKASI  PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2013 PER KABUPATEN/KOTA

MT. 2012/2013 MT. 2013 MT. 2013/2014
KABUPATEN/KOTA

KABUPATEN/KOTA



JENIS PUPUK : ZA

JUMLAH

JANUARI FEBRUARI MARET JUMLAH APRIL MEI JUNI JULI AGUSTUS SEPTEMBER JUMLAH OKTOBER NOVEMBER DESEMBER JUMLAH

1. Kulonprogo 195 355 180          730 335 204      269      582 261 96 1,747        96 55 82 233 2,710 

2. Bantul 305 50 200          555 415 358      83        330 69 145 1,400        68 151 126 345 2,300 

3. Gunungkidul 75 25 135          235 225 64        63        31 57 47 487 110 81 87 278 1,000 

4. Sleman 260 240 235          735 310 183      298      411 257 223 1,682        165 210 198 573 2,990 

5. Kota Yogyakarta - - - - - - - - - - - - - - - - 

TOTAL  DIY 835 670 750          2,255        1,285        809      713      1,354       644 511 5,316        439 497 493 1,429          9,000 

JENIS PUPUK : NPK

JUMLAH

JANUARI FEBRUARI MARET JUMLAH APRIL MEI JUNI JULI AGUSTUS SEPTEMBER JUMLAH OKTOBER NOVEMBER DESEMBER JUMLAH

1. Kulonprogo 580 690 505          1,775        705 708      584      864 939 945 4,745        783 966 604 2,353          8,873 

2. Bantul 590 525 425          1,540        690 667      581      666 463 547 3,614        770 1,465         1,455         3,690          8,844 

3. Gunungkidul 225 450 1,050       1,725        865 276      110      148 180 772 2,351        1,635        929 560 3,124          7,200 

4. Sleman 477 501 616          1,594        498 578      503      417 507 519 3,022        723 775 951 2,449          7,065 

5. Kota Yogyakarta - - - - - 2 - 2 2 4 10 4 2 2 8 18 

TOTAL  DIY 1,872        2,166        2,596       6,634        2,758        2,231   1,778   2,097       2,091        2,787         13,742      3,915        4,137         3,572         11,624        32,000         

JENIS PUPUK : ORGANIK

JUMLAH

JANUARI FEBRUARI MARET JUMLAH APRIL MEI JUNI JULI AGUSTUS SEPTEMBER JUMLAH OKTOBER NOVEMBER DESEMBER JUMLAH

1. Kulonprogo 135 200 125          460 400 377      117      293 549 399 2,135        460 386 259 1,105          3,700 

2. Bantul 260 125 225          610 800 506      276      314 165 202 2,263        208 361 408 977 3,850 

3. Gunungkidul 50 505 850          1,405        750 85        116      147 166 205 1,469        388 360 278 1,026          3,900 

4. Sleman 215 165 225          605 180 282      285      309 311 329 1,696        356 515 578 1,449          3,750 

5. Kota Yogyakarta - - - - - - - - - - - - - - - - 

TOTAL  DIY 660 995 1,425       3,080        2,130        1,250   794      1,063       1,191        1,135         7,563        1,412        1,622         1,523         4,557          15,200         

TTD

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA,

GUBERNUR

HAMENGKU BUWONO X

MT. 2012/2013 MT. 2013

KABUPATEN/KOTA
MT. 2012/2013 MT. 2013 MT. 2013/2014

MT. 2012/2013

KABUPATEN/KOTA

KABUPATEN/KOTA
MT. 2013 MT. 2013/2014

MT. 2013/2014

Salinan Sesuai Dengan Aslinya 
KEPALA BIRO HUKUM, 

ttd 

DEWO ISNU BROTO I.S. 
NIP. 19640714 199102 1 001 


